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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data dapat disimpulkan antara 

lain : 

1. Dilihat dari aspek teknis jenis kambing yang diternakan adalah 

kambing kacang. Tatalaksana pemeliharaan menggunakan sistem semi 

intensif dimana siang hari ternak dibiarkan merumput di padang 

penggembalaan dan sore hari ternak dikandangkan sehingga frekuensi 

pakan yang dikonsumsi ternak tidak diketahui oleh peternak. Model 

kandang yang digunakan yaitu kandang koloni dengan kontruksi 

kandang semi permanen. Pencegahan penyakit dengan cara 

membersihkan kandang sekali sehari dan pengobatan penyakit dengan 

pemberian obat tradisional. Dalam pemasaran pembeli atau toke 

langsung datang ke kandang.     

2. Aspek ekonomi pada usaha peternakan kambing kacang Pak Edi 

selama tahun 2017 dengan total penerimaan sebesar Rp 29.800.000 

dengan total biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp 12.910.500 

sehingga memperoleh pendapatan sebesar Rp 16.889.500 atau 

pendapatan per bulan Rp 1.407.458 Perbandingan antara total 

penerimaan dengan total pengeluaran (R/C Ratio) sebesar 2,3. Hal ini 

menunjukan bahwa usaha ini layak untuk diteruskan.    
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5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pada penelitian ini penulis 

mensarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pemberian pakan ternak yang hanya dengan cara digembalakan 

disarankan kepada peternak agar memberikan pakan tambahan pada 

ternak dengan tambahan pakan konsentrat. Dan sebaiknya pihak 

pemerintah setempat lebih memberikan perhatian yang besar terhadap 

perkembangan usaha peternakan kambing kacang yang masih 

dijalankan masyarakat mengingat hasil yang diperoleh cukup 

memberikan prospek di masa yang akan datang.   

2. Karna usaha ternak kambing cukup menguntungkan di daerah 

tersebut, maka perlu dikembangkan di masa yang akan datang  dalam 

rangka untuk meningkatkan pendapatan tambahan bagi peternak di 

daerah tersebut. 


